Abstrak

Muhammad Nur ShiddiqG: KONSEP ASBAB WURUD AL-HADITH PASCA
NUBUWWAH (Studi Analitis Hadith-Hadith dengan Latar Belakang Periwayatan
dalam Kitab Sahih Muslim)

Hadith merupakan salah satu sumber syariat yang harus dipahami dengan baik dan
benar. Salah satu ilmu yang telah dirumuskan oleh para ulama yang dapat membantu
memahami hadith Rasulullah Saw adalah ilmu asbab wurud al-hadith. Karena ilmu ini
mengkaji seluk beluk kejadian yang terjadi ketika Rasulullah menyampaikan sabdanya,
sehingga pembaca hadith dapat mengetahui apa yang melatarbelakangi beliau
menyampaikan sabdanya. Namun, seorang ulama bernama Ibn Hamzah al-Husayni di
dalam karyanya yang berjudul al-Bayan wa al-Ta'’rif fi Asbab Wurud al-Hadith al-Sharif
memberikan sebuah penjelasan yang cukup berbeda. la menyebutkan bahwa sabab wurud
al-hadith itu dapat pula terjadi pasca masa kenabian. Maksudnya adalah bahwa kejadian
yang melatarbelakangi sahabat menyampaikan hadith Rasulullah Saw pun dapat
dikategorikan sebagai sabab wurud al-hadith, bahkan di dalam kitabnya tersebut cukup
banyak ditemukan sabab wurud al-hadith pasca masa kenabian atau pasca nubuwwabh.
Teori Ibn Hamzah ini kemudian penulis aplikasikan pada kitab Sahih Muslim. Dipilihnya
Sahih Muslim dalam penelitian ini, dikarenakan berdasarkan penelitian awal, kitab ini
cukup dominan meriwayatkan hadith dengan asbab wurud al-hadith pasca nubuwwah,
dibandingkan dengan kitab lain. Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan mengenai
bagaimana pemaknaan yang tepat terhadap istilah sabab al-hadith dengan sabab wurud al-
hadith menurut para ulama? Dan Bagaimana konsep sabab wurud al-hadith pasca
nubuwwah berdasarkan hadith-hadith yang terdapat di dalam kitab Sahih Muslim, jika
dibandingkan dengan konsep sabab wurud al-hadith menurut para ulama secara umum?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis dengan
pendekatan kritis. Teori-teori yang berkaitan dengan sabab wurud al-hadith diungkapkan
untuk mengetahui pandangan para ulama terhadapnya. Termasuk juga menganalisa
pendapat mereka mengenai konsep sabab wurud al-hadith pasca nubuwwah, yang
kemudian diterapkan pada kitab Sahih Muslim secara kritis pada tiga ribu hadith lebih.

Kesimpulannya adalah bahwa istilah sabab al-hadith dengan sabab wurud al-hadith
adalah istilah yang digunakan untuk menyebutkan satu hal yang sama, hanya saja dengan
penggunaan istilah wurud dapat sedikit membuka kajian ini semakin luas. Konsep sabab
wurud al-hadith pasca nubuwwah ini mendapat respon yang cukup beragam, baik yang
menggunakan maupun yang menolaknya dan menggantinya dengan istilah lain. Namun
apapun istilahnya, penggunaan sabab wurud al-hadith pasca nubuwwah ini tetap ada dan
digunakan. Perbedaan yang paling kentara antara sabab al-hadith dengan sabab wurud al-
hadith pasca nubuwwah adalah tokohnya. Sehingga dengan ini penulis merumuskan dua
tingkatan sabab wurud al-hadith. Pertama, kejadian di masa Rasulullah yang merupakan
respon langsung beliau terhadap kejadian. Kedua, kejadian di masa setelah Rasulullah,
yang merupakan respon sahabat terhadap sebuah kejadian yang sesuai dengan hadith yang
mereka ketahui, ataupun yang bertentangan dengannya.
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Abstract

Muhammad Nur Shiddiq: THE CONCEPT OF ASBAB WURUD AL-HADITH POST
NUBUWWAH (Analytical Study of Hadith with Narrative Background in the Sahih
Muslim)

Hadith is the one of sources for Islamic Law which must be understood properly
and correctly. One of branch of knowledge that have been made by muslim scholars can
help to understand the meaning of hadith is asbab wurud al-hadith. 1t is examines
background from events that occurred when Rasulullah Saw delivered his message, so the
readers of hadith could find out exactly what happened behind conveying his words. But,
there is a scholar called Ibn Hamzah al-Husayni showed a different explanation about
asbab wurud al-hadith in his book “al-Bayan wa al-Ta'rif fi Asbab Wurud al-Hadith al-
Sharif”. He mentioned that the asbab wurud al-hadith can also happen after the prophetic
period. Its mean, all of events from “sahabah” conveying hadith from Muhammad Saw is
also come into asbab wurud al-hadith category. Even in his book, there are a lot of asbab
wurud al-hadithbe able to find after prophetic period or post-nubuwwah. Reseacher trying
to apply Ibn Hamzah's theory to the Sahih Muslim. The reason why Sahih Muslim was
chosen in this research, because based on preliminary research, this book has a lot of
hadith with asbab wurud al-hadith post-nubuwwah, than another books. This research
would answer the question about how the exact meaning of the term asbab al-hadith and
asbab wurud al-hadith according to the muslim scholars? And what is the concept of asbab
wurud al-hadith post nubuwwah based on the hadith contained in the Sahih Muslim book,
when compared to the concept of asbab wurud al-hadith according to the scholars
generally?

The method used in this research is descriptive-analysis with a critical approach.
Function appearing theories which have relation with the asbab wurud al-hadith are
revealed to know the views of muslim scholars on it. Also analyze their opinions on the
concept of asbab wurud al-hadith post nubuwwah, then applied to more than three
thousand hadith in the Sahih Muslim critically.

The conclusion is the term of asbab al-hadith and asbab wurud al-hadith is one
term that used to express of the same thing. But, using of the term wurud able to open
this reasearch more widely. The concept of the asbab wurud al-hadith post-nubuwwahhas
received variety of responses, either use or reject and replace with other terms. But
whatever it is using asbab wurud al-hadith post-nubuwwah still exist and used. The most
obvious difference between asbab al-hadith and the asbab wurud al-hadithpost nubuwwah
is the figure. From that reason, reasearcher made two parts of asbab wurud al-hadith. First,
the case when Rasulullah still lived was direct response to it. Second, the case after
Rasulullah passed away, is the response of the “sahabah” for a case that is accordance
with the hadith that they known, or that contrary.
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